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Abstrak

Pengelolaan keuangan sangat penting dilakukan oleh berbagai pihak termasuk pondok pesantren. Namum pada
kenyataanya masih terdapat banyak pondok pesantren yang belum dapat melakukan pengelolaan keuangan
dikarenakan oleh berbagai factor. Diantaranya adalah kurangnya pemahaman pengurus pondok pesantren dalam
melakukan pengelolaan keuangan yang baik dan benar. Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan berbasis akuntansi syariah pada
pondok pesantren. Pengabdian dilaksanakan pada Yayasan Fathu Minal Fytian Kalimantan Barat. Pelatihan dan
pengelolaan keuangan yang dilakukan berbasis Digital Finance Syariah dengan menggunakan Aplikasi SYIAR.
Kegiatan PKM ini diawali dengan proses survei permasalahan, penyuluhan atau penyampaian materi, dan
pendampingan dalam praktik administrasi dan pengelolaan keuangan. Setelah program ini selesai diharapkan
pengelola pondok pesantren dapat melakukan pengelolaan keuangan dengan baik menggunakan aplikasi digital.

Kata kunci : Pengelolaan Keuangan; Digital Finance Syariah; SYIAR
Abstract

Financial management is very important to be carried out by various parties, including Islamic boarding schools.
However, in reality, many Islamic boarding schools still need to be able to carry out financial management due to
various factors. Among them is the need for more understanding of the board of Islamic boarding schools in
carrying out good and correct financial management. The purpose of this community service program is to provide
training and assistance in sharia accounting-based financial management at Islamic boarding schools. The service
was carried out at the Fathu Minal Fytian Foundation, West Kalimantan. Training and financial management were
carried out based on Digital Finance Sharia using the SYIAR Application. This PKM activity begins with surveying
problems, counselling or material assistance, and assistance in administration practices and financial
management. After this program is completed, Islamic boarding school managers will likely be able to manage
their finances properly using digital applications.

Keywords: Financial Management; Sharia Digital Finance; SYIAR

Pendahuluan

Pondok pesantren lahir tidak lepas dari proses penyebaran Islam di berbagai wilayah indonesia. Pondok
pesantren merupakan Lembaga Pendidikan islam dengan ulama sebagai figure utama, menjadi sebagai sentra
kegiatan ibadah dan belajar mengajar agama islam serta asrama sebagai tempat tinggal atau menginap bagi para
santri (Wulandari, 2022). Berkembangnya Pondok pesantren saat ini secara kualitas dan kuantitas tidak terlepas
oleh faktor internal maupun eksternal (Irwansyah, 2022). Kurikulum mata pelajaran yang terdapat pada pondok
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pesantren saat ini tidak hanya berkaitan dengan agama dan kitab kuning saja, melainkan telah berkembang
mengikuti kurikulum umum dan kejuruan seperti adanya mata pelajaran keterampilan beroganisasi dan Bahasa
(Irwansyah, 2022).

Organisasi nirlaba seperti pondok pesantren memperoleh sumber dananya Sebagian besar bersumber dari
donator yang tidak mengharapkan imbalan atas apa yang telah diberikan (Melia, 2022). Meskipun sumber dana
yang didapat tidak menuntuk imbalan, pihak pondok pesantren harusnya membuat pengelolaan keuangan yang baik
(Annisa, 2013). Penyusunan lapran keuangan pondok pesantren merupakan komponen yang sangat penting untuk
menentukan kelancaran kegiatan pondok pesantren (Mawardah, 2022). Untuk mengetahuai dan menganalisis posisi
keuangan diperlukan laporan keuangan yang terdiri dari posisi keuangan, Kinerja keuangan, serta arus kas
(Nurrasyidin et al., 2020).

Yayasan Fathu Minal Fityan ini bergerak dalam bidang sosial bagi anak-anak yang memiliki kekurangan
ekonomi dan yatim piatu. Untuk keberlanjutannya Yayasan mengelola lahan yang dimiliki kurang lebih 4 hektar
dengan cara bertani dan berternak disamping sekolah formal. Saat ini penyusunan laporan keuangan yang
dilakukan oleh pengurus Yayasan masih sangat terbatas. Penyusunan laporan keuangan masih dilakukan secara
tradisional atau hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran pada buku biasa saja. Penyusunan laporan keuangan
yang masih tradisional dapat menyebabkan tidak akuratnya informasi yang dihasilkan (Anggraini et al., 2019).
Sehingga diperlukan adanya pelatihan dan pendampingan bagi Yayasan untuk menyusun laporan keuangan.
Pelatihan serta pendampingan penyusun laporan keuangan yang dilakukan akan menggunakan aplikasi akuntansi
berbasis akuntansi syariah. Pemahaman dan keterampilan dalam menguasai akuntansi merupakan hal yang sangat
diperlukan dalam pembukuan dan penyusunan laporan keuangan (Erwati et al., 2022).

Digital Finance Syariah merupakan aplikasi akuntansi berbasis keuangan syariah yang dikhususkan bagi
Lembaga yang bergerak dibidang syariah seperti pesantren dan panti asuhan. Aplikasi ini dirancang untuk
memenuhi kebutuhan mitra yang belum pernah menyajikan informasi keuangan sesuai akuntansi syariah. Aplikasi
Digital Finance Syariah ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi masalah mitra dalam hal pengelolaan keuangan,
karena pengelola Yayasan tidak memiliki kompetensi untuk penyajian informasi keuangan sesuai standar akuntansi
syariah. Sumber daya manusia yang dimiliki Yayasan masih memiliki pengetahuan yang minim terkait pengelolaan
keuangan berbasis akuntansi syariah (Lucyanda et al., 2021).

Yayasan Fathu Minal Fityan berdiri sejak tahun 2018, telah teregistrasi berdasarkan Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU 004746.AN.01.04 Tahun 2018, sesuai dengan Akta
Notaris Edmundus Kusumo Saputro SH., M.Kn No. 335 tanggal 26 Maret 2018, tentang pengesahan Badan
Hukum Yayasan Fathu Minal Fityan tanggal 1 April 2018 dengan No. Pendaftaran 501804016110005 telah sesuai
dengan persyaratan Pengesahan Badan Hukum Yayasan. Saat ini Yayasan Fathu Minal Fityan mengelola 2 panti
yang terpisah antara putra dan putri, sedangkan untuk sekolah para anak asuh sebagian bersekolah pada sekolah
swasta islam dan sekolah negeri, aktivitas pendidikan agama dilakukan terpadu mulai sore hari dan malam. Pada
hari tertentu atau siang hari secara bergantian semua anak asuh didik keterampilan usaha tani dan ternak, hal ini
dimaksudkan agar semua anak didik bisa mandiri.

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah tidak memiliki pengelolaan keuangan yang baik dan benar.
Sehingga sampai saat ini Yayasan Fathu Minal Fityan belum memiliki laporan keuangan. pencatatan keuangan
yang dilakukan hanya sebatas mencatan pemasukan dan pengeluaran pada buku biasa saja. Pondok pesantren
termasuk dalam entitas pelaporan yang berbadan hukum berbentuk Yayasan (Sulistiani, 2020). Pondok pesantren
sebagai entitas pelaporan, aset dan liabilitas harus dapat membedakan aset dan liabilitas dari entitas lainnya baik
organisasi maupun perseorangan (Yanuar, 2019)

Pada tiga tahun terakhir Yayasan sudah memiliki usaha khususnya bidang pertanian dan peternakan namun
belum pernah membuat perhitungan keuangan, diharapkan dengan pengaplikasian aplikasi SYIAR masalah
tersebut dapat diatasi. Aplikasi Digital Finance Syariah ini juga dirancang agar pada donator dapat melakukan
donasi secara digital sehingga tidak perlu dating ke Panti untuk melakukan donasi. Aplikasi Digital Finance
Syariah dan Digital Donation ini akan dirancang berbasis web sehingga laporan keuangan yang disusun oleh
Yayasan dan donasi yang masuk dapat dilihat oleh semua pihak yang berkepentingan seperti donator dan
masyarakat sebagai calon donator.

Berdasarkan uraian penjelasan diatas terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Yayasan Fathu
Minal Fityan pertama pengelola Yayasan belum dapat melaksanakan pengelolaan keuangan dengan baik dan benar.
Pengelolaan keuangan yang dilakukan hanya mencatat pemasukan serta pengeluaran pada buku biasa saja hal ini
disebabkan karena kurangnya pemahaman pengelolaan keuangan oleh pengurus Yayasan. Sistem donasi yang
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diterima hanya mengandalkan donator untuk datang ke lokasi Yayasan. Pihak Yayasan belum memiliki aplikasi
donasi digital yang memudahkan donator dalam melakukan donasi.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan dengan metode ceramah, diskusi, praktik
dan pendampingan penyusunan laporan keuangan. Metode ceramah dan diskusi dilakukan dengan memberikan
materi terkait dengan pentingnya pengelolaan keuangan bagi pondok pesantren. Metode ceramah dan diskusi
dianggap paling sesuai dengan penanaman pentingnya sebuah pengelolaan keuangan (Farida et al., 2022). Metode
praktik dilakukan dengan mengajarkan kepada insan Yayasan tentang penggunaan aplikasi SYIAR dan
pendampingan dilakukan kepada Yayasan dalam rangka menyusun laporan keuangan. Kegiatan PKM ini juga akan
membuatkan aplikasi donasi digital sehingga menudahkan donator dalam melakukan donasi. Setelah kegiatan
selesai maka akan dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. Evaluasi dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada pengelola Yayasan Fathu Minal Fityan. Hasil evaluasi ini diharapkan kegiatan
pengabdian data terus dilaksanakan akan menjadi lebih baik dimasa yag akan datang

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yakni mulai dari
survei dan identifikasi masalah, tahap pelaksanaan kegiatan dan tahap evaluasi kegiatan. Tahap awal kegiatan PKM
dilakukan dengan identifikasi masalah pada mitra dan sosialisasi terkait kegiatan PKM yang akan dilaksanakan.

Hasil dari survey dan identifikasi masalah yakni adanya kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan PKM.
L‘i \ [N g " :

Gambar 1. Survey ke Yayasan Fathu Minal Fytian

Kegiatan survei ini dilakukan untu mengetahui permsalahan yang dihadapi oleh mitra sehingga tim PKM
dapat menentukan metode yang akan digunakan dalam melakukan kegiatan pengabdian ini. Setelah kegiatan survey
awal selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan tentang petingnya pengelolaan keuangan berbasis akuntansi
syariah bagi pondok pesantren.

Tahap keduan yakni pelaksanaan kegiatan PKM, Kegiatan pengabdian ini terdiri dari penyampaian materi
tentang pentingnya pengelolaan keuangan bagi pondok pesantren dan pelatihan aplikasi pengelolaan keuangan
syariah atau SYIAR. PKM ini dilakukan pada Yayasan Fathu Minal Fityan pada bulan November tahun 2022.
Peserta pengabdian ini terdiri dari Dosen, Mahasiswa dan Pengurus Yayasan.

Laporan keuangan pondok pesantren menurut 1Al terdiri dari: Tanggungjawab atas laporan keuangan;
Komponen laporan keuangan; Laporan posisi keuangan; Laporan aktivitas; Laporan arus kas; dan Catatan atas
laporan keuangan (IAl, 2018). Periode pelaporan keuangan yayasan pondok pesantren harus disajikan secara
tahunan berdasarkan tahun hijriah atau masehi (Tania, 2021). Kegiatan awal PKM ini dimulai dari survei menggali
informasi pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pihak Yayasan.
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Gambar 2. Penyuluhan Pentingnya Pengelolaan Keuangan

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini adalah memberikan pandangan kepada pengelola Yayasan dan
mahasiswa terkait dengan pentingnya pengelolaan keuangan bagi pondok pesantren. Meskipun pondok pesantren
merupakan organisasi nirlaba namun harus tetap melakukan pengelolaan keuangan dengan baik untuk menjaga
kelangsungan hidupnya (Achyar, 2019). Setelah kegiatan penyuluhan selesai maka selanjutnya adalah pelatihan
dan pendampingan penyusunan laporan keuangan pondok pesantren berbasis Digital Finance Syariah
menggunakan aplikasi SYIAR. Aplikasi siar merupakan aplikasi yang kami rancang untuk pengelolaan keuangan
pondok pesantres berbasis aplikasi syariah. Aplikasi ini khusus digunakan oleh pondok pesantren dalam melakukan
pengelolaan keuangan.
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Gambar 4. Praktik Aplikasi SYIAR di Yayasan

Praktik aplikasi SYIAR pada Yayasan dilakukan kepada para pengurus dan santri yang telah dewasa.
Prakti aplikasi SYIAR dilakukan dengan perpedoman pada Manual Book Digital Finance Syariah SYIAR Edisi 1
tahun 2022 (Widyastuti et al., 2022). Hal ini dipilih karena mereka telah sedikit dapat menggunakan computer.
Kegiatan PKM dilanjutkan dengan melakukan pendampingan pada pengurus Yayasan untuk membuat Qris pada
perbankan. Pembuatan Qris ini dimaksudkan untuk mempermudah Donatur dalam melakukan donasi pada

Yayasan.

T )
RIS S »

YYSN FATHU MINAL FATYAN
NMID : 1D2022235972827

SATU QRIS UNTUK SEMUA

Cek aplikasi penyelenggara
di: www.aspi-gris.i

Dicetak oleh : 93600451
Versi Cetak :1.0-2022.12.20

Gambar 5. Qris Yayasan Fathu Minal Fytian
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Tahap ketiga yaitu evaluasi dan monitoring kegiatan untuk melihat keberhasilan dan keberlangsungan
kegiatan pengabdian terhadap peserta, yaitu melalui dampak yang ditimbulkan. Untuk melihat dampak kegiatan
pengabdian terhadap pengetahuan dan sikap peserta pelatihan (mitra), dilakukan dengan menggunakan kuesioner
sebelum kegiatan/pre test dan sesudah kegiatan/post test terhadap beberapa item seperti dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Pendampingan Pengelolaan Keuangan

No Pertanyaan Pre Te§t Post Te_st
Ya Tidak ya Tidak
1  Apakah Anda mengetahui cara pengelolaan keuangan yang baik dan 0 5 5 0
benar sesuai prinsip dasar Akuntansi Syariah ?
2 Apakah Anda mengetahui cara penyusunan laporan keuangan ? 0 5 5 0
3 Apakah Anda mengetahui cara mengeoperasikan software 0 5 5 0

penyusunan laporan keuangan ?

4 Apakah Anda mengetahui pentingnya penyususan laporan keuangan ? 0 5 5 0

5 Apakah Anda mengetahui manfaat mengelola keuangan sesuai 0 5 5 0
dengan prinsip dasar akuntansi syariah ?

6  Apakah Anda pernah menggunakan aplikasi digital untuk mencari 0 5 5 0
donator ?

7 Apakah anda tertarik untuk menggunakan aplikasi digital donasi ? 0 5 5 0

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebelum adanya kegiatan pengabdian, seluruh peserta belum
mengetahui pengelolaan keuangan sesuai prinsip dasar akuntansi syariah dan belum menggunakan aplikasi digital
untuk donasi. Informasi terkait pupuk organik cair diperoleh dari informasi media online dan materi pembelajaran
di sekolah. Pengelola yayasan belum mengetahui manfaat dari pentingnya melakukan pengelolaan keuangan bagi
pondok pesantren. Sehingga sampai saat ini belum pernya menyusun laporan keuangan untuk pondok pesantren.

Setelah kegiatan PKM ini dilaksanakan pengelola Yayasan dapat mengetahui proses pengelolaan keuangan
berdasarkan prinsip dasar akuntansi syariah. Pengelola Yayasan mengetahui pentingnya penyusunan laporan
keuangan bagi pondok pesantren. Setelah dilakukan sosialisasi dan praktik penggunaan aplikasi SYIAR, pengelola
Yayasan tertarik untuk menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi tersebut. Pendampingan akan dilakukan
secara intensif agar pengelola Yayasan dapat menyusun laporan keuangan. Donasi yang dilakukan saat ini hanya
mnegandalkan donatur yang datang pada yayasan, namun saat ini yayasan telah memiliki aplikasi donasi digitak
melalui Qris.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dapat menambah wawasan dan pegetahuan bagi pengelola Yayasan Fathu
Minal Fityan tentang pengelolaan keuangan sesuai dengan prinsip dasar akuntansi syariah. Dengan adanya kegiatan
PKM ini pengelola Yayasan dapat mengetahui manfaat penyusunan laporan keuangan pondok pesantren. Yayasan
saat ini telah memiliki aplikasi donasi digital yakni Qris untuk para donator yang ini melakukan donasi. Pengelola
Yayasan tertarik untuk melakukan pengelolaan keuangan menggunakan aplikasi SYIAR. Sehingga disarankan
bahwa kegiatan PKM ini tidak berhenti setelah program selesai tetapi perlu adanya keberlanjutan program dalam
bentuk pendampingan yang berkelanjutan dalam penggunaan aplikasi SYIAR.
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